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ABSTRACT 

 

The problem faced at SDN Malintang 2 is that student learning outcomes in the Class IV Pancasila 

Education subject are less than optimal because the activities in learning do not involve student activity, 

students are not active, the Pancasila education learning process is mostly just recording material and 

listening to explanations from the teacher. Therefore, it is necessary to innovate learning using the 

Problem Based Learning model. 

This research uses a qualitative and quantitative research approach with the type of Classroom Action 

Research. The research was carried out in two cycles with two meetings each cycle and consisted of 4 

stages, namely planning, implementation, observation and reflection. The research setting was at SDN 

Malintang 2, there were 27 grade IV students consisting of 9 male students and 18 female students. Data 

collection was carried out using tests and observations. The research instruments used were test items for 

student learning outcomes and observation sheets for teacher and student activities. The data analysis 

techniques used are distribution, frequency, percentage and interpretation. The indicator of success is if 

the student's learning outcomes meet individual completeness, namely ≥ 68 with classical completeness 

≥70%. Teacher and student activities have at least good/active criteria 

The research results obtained on teacher activity in learning activities were in Cycle I, meeting I, namely 

12, cycle I, meeting II, namely 14 and in Cycle II, meeting I, namely 16, cycle II, meeting II, namely 18. 

The percentage of students' classical activities in Cycle I, meeting I reached 48.14%, cycle I meeting II 

reached 59.5% and in cycle II meeting I reached 70.37%, cycle II meeting II reached 81.48%. 

Completeness of student learning outcomes in Cycle I reached 44.50% and increased in Cycle II meeting 

II, reaching 77.80%. This indicates that the previously determined success indicators have been achieved. 

Based on these findings, it can be concluded that using the Problem Based Learning model can improve 

the Learning Outcomes of Class IV Pancasila Education at SDN Malintang 2 in the 2023/2024 academic 

year. Based on the findings of this research, it can be hoped that teachers will use the Problem Based 

Learning model as an alternative in an effort to facilitate the learning process so that student learning 

outcomes will increase. 
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ABSTRAK  

Permasalahan yang dihadapi di SDN Malintang 2 adalah hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV kurang optimal karena aktivitas dalam 

pembelajaran kurang melibatkan keaktifan siswa, siswa tidak aktif, proses 

pembelajaran pendidikan pancasila kebanyakan hanya mencatat materi dan 

mendengarkan penjelasan dari guru. Oleh karena itu, perlu dilakukan inovasi 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif 

dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus 

dengan dua kali pertemuan setiap siklusnya dan terdiri dari 4 tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Setting penelitianna di SDN 

Malintang 2, siswa kelas IV yang berjumlah 27 siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki 

dan 18 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan 

observasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah butir tes hasil belajar siswa 

dan lembar observasi untuk aktivitas guru dan siswa. Teknik analisis data yang 

dipakai yaitu distribusi, frekuensi, persentase dan interpretasi. Indikator keberhasilan 

yaitu apabila hasil belajar siswa memenuhi ketuntasan individu yaitu ≥ 68 dengan 

ketuntasan klasikal ≥70%. Aktivitas guru dan siswa minimal berkriteria baik/aktif. 

Hasil penelitian yang diperoleh pada aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

yaitu pada Siklus I pertemuan I yaitu 12, siklus I pertemuan II yaitu 14 dan pada 

Siklus II pertemuan I yaitu 16, siklus II pertemuan II yaitu 18. Persentase aktivitas 

klasikal siswa pada Siklus I pertemuan I mencapai 48,14%, siklus I pertemuan II 

mencapai 59,5% dan pada Siklus II pertemuan I mencapai 70,37%, siklus II 

pertemuan II mencapai 81,48%. Ketuntasan hasil belajar siswa Siklus I mencapai 

44,50% dan meningkat pada Siklus II pertemuan II yaitu mencapai 77,80%. Hal ini 

menandakan bahwa sudah tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Berdasarkan temuan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model Problem Based Learning dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Pancasila Kelas IV SDN Malintang 2 pada tahun ajaran 2023/2024. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini dapat diharapkan kepada guru agar 

menggunakan model Problem Based Learning sebagai salah satu alternatif dalam 

upaya memudahkan proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan 

meningkat. 
 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Model Problem Based Learning 

 

 

I. PENDAHULUAN  
Permasalahan dunia pendidikan pada kenyataannya hampir tidak pernah berakhir, salah 

satunya dalam pembelajaran Pendidikan pancasila. Pembelajaran yang terkesan kaku, kurang 

fleksibel, berisi hafalan, dan membosankan selama ini terus berjalan sehingga berpikir kritis yang 

merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi menjadi terabaikan (Fathurrohman dalam Septiana dan 

Kurniawan, 2017:95). Kenyataannya dalam proses pembelajaran Pendidikan pancasila di sekolah 

dasar, siswa masih merasa sulit karena mata pelajaran pendidikan pancasila memiliki banyak teori 

yang harus difahami. Hal tersebut mengakibatkan masih adanya anggapan bahwa mata pelajaran ini 

sebagai mata pelajaran yang membosankan dan jarang sekali siswa yang menjadikannya sebagai mata 

pelajaran favorit di sekolah. Permasalahan yang sering terjadi pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila juga terjadi pada siswa kelas IV di SDN Malintang 2. 
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi saat peneliti melakukan observasi pada hari kamis 

tanggal 2 November 2023, hasil belajar pendidikan pancasila masih belum optimal, dapat diperoleh 

keterangan bahwa adanya masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa antara lain: 1) siswa lebih banyak menggunakan pendengarannya 

dibandingkan dengan indra penglihatannya sehingga apa yang telah mereka pelajari tersebut akan 

cenderung dilupakan; 2) aktivitas dalam proses pembelajaran kurang melibatkan keaktifan siswa; 3) 

Siswa tidak aktif terlihat masih ada beberapa siswa yang bermain sendiri, masih ada beberapa siswa 

yang diam pada saat guru memberikan pertanyaan tentang materi pembelajaran 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara pada hari kamis tanggal 2 November 2023 dengan 

Ibu LR sebagai guru kelas IV SDN Malintang 2, dapat diperoleh keterangan bahwa adanya masalah 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa antara 

lain: (1) siswa masih kesulitan dalam memberikan contoh dari pancasila dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama sila ke-2 dan sila ke-5, siswa 

merasa dua sila tersbut sedikit mirip jadi sulit untuk membedakan contohnya dan 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. (2) Pada saat kegiatan pembelajaran 

Pendidikan pancasila, siswa kebanyakan hanya mencatat materi dan mendengarkan penjelasan dari 

guru. sehingga pembelajaran Pendidikan pancasila dirasa kurang menyenangkan bagi siswa. (3) Hasil 

belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Pancasila belum optimal. Terbukti dari hasil Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) kelas IV SDN Malintang 2, bahwa Dari 27 siswa yang 

mana 14 siswa berada pada interval 0-68 yang berarti perlu bimbingan, 9 siswa berada pada interval 

68-78 yang berarti cukup, 4 siswa berada pada interval 79-89 yang berarti baik, dan 0 siswa berada 

pada interval 90- 100 yang berarti sangat baik. Melihat jumlah siswa yang masih banyak memperoleh 

nilai pada interval cukup dan perlu bimbingan serta rata-rata nilai Pendidikan pancasila yang belum 

maksimal maka perlu dilakukan peningkatan hasil belajar Pendidikan pancasila.  

Berdasarkan pemaparan dan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui model Problem Based Learning di Kelas IV SDN Malintang 2?, Bagaimana 

aktivitas siswa dalam melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui model Problem 

Based Learning di Kelas IV SDN Malintang 2?, Apakah model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN 

Malintang 2?  

Tujuan Penelitian adalah Untuk mengetahui aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui model Problem Based Learning di Kelas IV SDN Malintang 2! Untuk 

mengetahui aktivitas siswa dalam melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui model 

Problem Based Learning di Kelas IV SDN Malintang 2! Untuk mengetahui apakah model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 

Kelas IV SDN Malintang 2! 

 

II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan jenis penelitian 

tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif dengan wali kelas. Model yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 

Mei sampai dengan 6 Juni 2024 di kelas IV SDN Malintang 2 tahun ajaran 2023/2024, yang berlokasi 

di Jl. Irigasi Desa Malintang, Kec. Gambut, Kab. Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Adapun 

jumlah siswa di Kelas IV SDN Malintang 2 yaitu sebanyak 27 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-

laki dan 18 siswa perempuan. Faktor yang diteliti yaitu faktor guru, faktor siswa, dan hasil belajar. 

Sumber data yang digunakan yakni siswa dan guru kelas IV. Berdasarkan analisis terhadap 

permasalahan yang ada, penelitian tindakan kelas ini direncanakan terdiri dari dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan dengan empat fase, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi tindakan dan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan observasi. Instrument penelitian yang 

digunakan adalah tes hasil belajar siswa dan lembar observasi unuk aktivitas guru dan aktivitas 

siswa. Indikator keberhasilan yaitu apabila dalam proses pembelajaran berhasil memperoleh nilai di 
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atas interval 0-68 sesuai dengan KKTP dan hasil belajar secara klasikal dikatakan berhasil apabila 

nilai secara keseluruhan dapat mencapai ≥ 70%.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan penelitia yang dilakukan di SDN Malintang 2 pada kelas IV dengan jumlah siswa 

sebanyak 27 orang siswa menggunakan model Problem Based Learning pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila yang dilakukan selama dua siklus dengan setiap siklus terdapat dua kali 

pertemuan. Pada siklus I memperlihatkan hasil yang kurang memuaskan dan masih banyak yang 

perlu diperbaiki. Sedangkan pada siklus II hasilnya mengalami peningkatan dan dapat mencapai 

indikator ketuntasan yang telah ditetapkan. Untuk lebih jelasnya hasil observasi pada siklus I dan 

siklus II akan diuraikan sebagai berikut:  

1. Aktivitas Guru 

 Data hasil pengamatan mengenai aktivitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil 

pengamatan pada siklus I dan II dapat diketahui bahwa aktivitas guru dari setiap petemuan terjadi 
peningkatan kriteria yang mulanya hanya berada           pada kriteria cukup baik dan pada pertemuan akhir 

kegiatan pembelajaran sudah efektif yaitu berada pada kriteria sangat baik. Pada siklus I pertemuan I 

tingkat keterlaksanaan mencapai skor 12 (60%) dengan kriteria cukup baik, pada pertemuan II tingkat 

keterlaksanaan mencapai skor 14 (70%) dengan kriteria baik. Siklus II pertemuan I tingkat 

keterlaksanaan mencapai skor mencapai skor 16 (80%) dengan kriteria baik, pada pertemuan II 

tingkat keterlaksanaan mencapai skor 18 (90%) dengan kriteria sangat baik.  
Tabel 1. Kecendrungan Aktivitas guru dalam pembelajaran 

Aspek yang Diamati 

Siklus (S) Pertemuan (P) 

SI PI SI PII SII PI SII PII 

Skor  Skor  Skor  Skor  

Aspek 1 3 4 4 4 

Aspek 2 2 2 3 3 

Aspek 3 2 2 3 4 

Aspek 4 3 3 3 4 

Aspek 5 2 3 3 3 

Jumlah  12 14 16 18 

Kriteria  Cukup Baik Baik  Baik  Sangat Baik 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada siklus I sampai siklus II di setiap pertemuannya 

terjadi perbaikan aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning, sehingga ada peningkatan skor perolehan dan mencapai kriteria baik dan 

sangat baik. Peningkatan ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran  baik dari 

segi aktivitas siswa maupun hasil belajar, peran seorang guru mempunyai pengaruh besar didalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Guru adalah seorang pendidik, pengajar, dan pembimbing yang 

yang mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk meningkatkan prestasi siswa dan memberikan 

motivasi siswa dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman (2011: 5) bahwa tugas guru 

sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 

pada siswa. Untuk itu peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran untuk keberhasilan 

siswa. Pembelajaran yang baik dan berkualitas juga tidak pernah lepas dari peran serta guru dalam 

pembelajaran sebagaimana disebukan dalam UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20, 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Darman (2020:18-19) yang mengatakan 

bahwa pembelajaran adalah sebuah proses interaksi antara sumber belajar, guru dan siswa. Interaksi 

komunikasi dapat dilakukan secara langsung dalam kegiatan tatap muka ataupun secara tidak 

langsung dengan menggunakan model atau media, yang mana sebelumnya model pembelajaran yang 

akan diterapkan sudah ditentukan. Memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
anak juga  dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar. Hal ini didukumg oleh Octavia (2020: 13) 

yang mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan rancangan kegiatan belajar agar 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami, serta 
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sesuai dengan urutan yang jelas. Model pembelajaran ini sangat efektif dalam upaya peningkatan 

kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk berperan 

aktif dalam pembelajaran dan diharapkan menggunkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah 

kekompakan dan kerja sama dalam sebuah tim atau kelompok. Hasil penelitian ini diperkuat dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Sukaptiyah (2015) yang menyimpulkan bahwa 

aktivitas guru mengalami peningkatan disetiap silusnya menjadi berkriteria sangat baik. Hasil 

penelitian sejenis oleh Yuni Trianasari (2013) yang menyimpulkan bahwa penelitian dengan 

menggunakan model Problem Based Learning ini dapat meningkatkan aktivitas guru yaitu pada 

kategori cukup baik disiklus I dan pada siklus II berada pada kategori sangat baik. 

2. Aktivitas Siswa 

 Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based learning dari 

siklus I hingga siklus II selalu mengalami peningkatan. Aktivitas siswa pada siklus I dan II dapat 

dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I dan siklus II. Siklus I 

pertemuan I tingkat keaktifan siswa mencapai 48,14% dengan kriteria cukup aktif, pada pertemuan II 

tingkat keaktifan siswa mencapai 59,25% dengan kriteria cukup aktif. Siklus II pertemuan I tingkat 

keaktifan siswa mencapai 70,37% dengan kriteria aktif dan pada pertemuan II tingkat keaktifan siswa 

mencapai 81,48% dengan kriteria sangat aktif.  
Tabel 2. Kecenderungan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No Siklus  Pertemuan  Persentase Klasikal Kriteria Aktif dan Sangat Aktif 

1 
I 

I 48,14% 

2 II 59,5% 

3 
II 

I 70,37% 

4 II 81,48% 

 Model Problem Based Learning menjadi sangat penting dalam pembelajaran pendidikan 

pancasila karena merupakan salah mata pelajaran yang memerlukan keterampilan berpikir kritis dan 

pemahaman dalam pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Hotimah (2020: 5) Problem 
Based Learning (PBL) adalah  model pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan, yang mendorong 

siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis 

dan analitis, mampu menetapkan serta menggunakan sumber daya pembelajaran yang sesuai. 

Sehingga dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Peningkatan aktivitas siswa menggunakan model Problem Based Learning dapat kita 

lihat mulai dari Siklus I sampai Siklus II terdapat peningkatan. Ini menandakan siswa menjadi aktif 

dan kreatif di dalam belajar. Keaktifan tersebut membuat siswa menjadi bersemangat dalam belajar. 

Dengan belajar proses perubahan tingkah laku dapat diperoleh dari lingkungan dan proses kognitif 

yang dilakukan oleh setiap individu.  

 Hal ini sesuai dengan pendapat Suardi (2018:16- 17) yang mengatakan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang berkesinambungan antara berbagai unsur dan 

berlangsung seumur hidup yang akan didorong dengan berbagai aspek seperti motivasi, emosional, 

sikap dan lain-lain, lalu pada akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan. Unsur 

utama dalam belajar ialah individu sebagai peserta belajar, kebutuhan sebagai sumber pendorong, 

situasi belajar yang memberikan kemungkinan terjadinya kegiatan belajar. Meningkatnya aktivitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini, selain 

didukung oleh pendapat di atas juga didukung penelitian lain seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Dicky Mandela & Dwi Wijayanti (2023) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa disetiap siklusnya. Hasil 

penelitian sejenis oleh Lutfi Afifah (2020) yang menyimpulkan bahwa penerapan model Problem 
Based Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa disetiap siklusnya serta meningkatkan semangat 

dan keaktifan siswa. 

3. Hasil Belajar 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

pada Siklus I dan Siklus II. Ketuntasan klasikal belajar siswa pada Siklus I pertemuan I adalah 

sebesar 44,50% sedangkan pada pertemuan II hanya sebesar 62,97%. Selanjutnya pada Siklus II 

pertemuan I sebesar 70,40%. Selanjutnya pada Siklus II pertemuan II sebesar 77,80%.  
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Nilai 

Siklus I Siklus II 

Petemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 

F % F % F % F % 

100 4 14,81 - - 3 11,11 2 7,41 

95 - - 1 3,71 - - -  

90 2 7,41 3 11,11 3 11,11 6 22,22 

85 - - - - - - 4 14,82 

80 3 11,11 4 14,82 6 22,22 -  

75 - - 6 22,22 5 18,52 5 18,52 

70 3 11,11 3 11,11 2 7,41 4 14,81 

60 12 44,44 7 25,92 7 25,92 4 14,81 

50 2 7,41 3 11,11 1 3,71 2 7,41 

40 1 3,71 - - - - - - 

Jumlah 27 100 27 100 27 100 27 100 

Tuntas  12 44,50 17 62,97 19 70,40 21 77,80 

Tidak Tuntas 15 55,50 10 37,03 8 29,60 6 22,20 

Ketuntasan 

Individu 
12 17 19 21 

Ketuntasab 

Klasikal 
44,50% 62,97% 70,40% 77,80% 

 Data di atas memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

Problem Based Learning. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan guru dalam pembelajaran. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajar sebagai perubahan tingkah laku siswa, baik yang berupa pengetahuan, keterampilan motorik, 

atau penguasaan nilai-nilai. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Cucu Sutianah (2021: 27) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkah laku. Seseorang yang belajar 

akan berubah atau bertambah perilakunya, baik yang berupa pengetahuan, keterampilan motorik, atau 

penguasaan nilai-nilai (sikap). Adapun menurut Sri Sukaptiyah (2015: 117) Hasil belajar pendidikan 

pancasila adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran pendidikan 

pancasila berupa seperangkat pengetahuan, sikap dan keterampilan dasar yang berguna bagi siswa 

untuk kehidupan sosialnya baik untuk masa sekarang ataupun masa akan datang yang meliputi: 

keragaman suku dan budaya Indonesia, keragaman keyakinan (agama dan golongan) serta keragaman 

tingkat kemampuan intelektual dan emosional. Hasil belajar didapat baik dari hasil tes (formatif, 

subsumatif dan sumatif), unjuk kerja (performance), penugasan (proyek), hasil kerja (produk), 

portofolio, sikap serta penilaian diri.  

 Berdasarkan data-data yang telah dilampirkan di atas maka dapat kita lihat bahwa adanya 

peningkatan-peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Diketahui bahwa 

penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila. Jadi penelitian bahwa penerapan model Problem Based Learning 

pada mata pelajaran pendidikan pancasil di kelas IV SDN Malintang 2 ini berhasil dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga melebihi dari indikator yang telah  ditetapkan oleh 

peneliti. Penelitian dengan menerapkan model Problem Based Learning pada penelitian 
sebelumnya juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dwi Wahyu Anggraini (2021) yang menyimpulkan bahwa hasil penggunaan model 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian sejenis oleh Nurrohim, 

Suyoto, & Titi Anjarini (2022) yang menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikatakan hipotesis yang berbunyi: ”Jika dalam mata 

pelajaran pendidikan pancasila digunakan model Problem Based Learning dengan langkah-langkah 

yang tepat dan benar maka hasil belajar siswa kelas IV SDN Malintang 2 dapat meningkat”. Dapat 

diterima. 

 

IV. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV SDN Gambut 7 dengan menggunakan 

model Problem Based Learning dapat disimpulkan sebagai berikut, Aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning terjadi peningkatan dimana guru 

mendapat skor 12 dengan kriteria cukup baik kemudian meningkat menjadi skor 18 dengan kriteria 

sangat baik. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning terjadi peningkatan dimana siswa mendapat persentase 48,14% dengan kriteria cukup baik 

kemudian meningkat menjadi skor 81,48% dengan kriteria sangat aktif. Hasil belajar siswa dalam 

kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa yakni dari ketuntasan individu sebanyak 12 siswa dan secara klasikal sebesar 44,50% kemudian 

meningkat menjadi 21 siswa dan secara klasikal sebesar 77,80%. 
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